
 

 

BAB IV  

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 
Tanjidor dalam sembahyang rebut di Kecamatan Jebus, Kabupaten Bangka 

Barat, merupakan kegiatan keagamaan dari masyarakat keturunan Tionghoa yang 

beragama Khonghucu. Kegiatan upacara yang bersifat ritual tersebut adalah sebuah 

fenomena yang unik, karena  pada saat pelaksanaan upacara diiringi dengan kesenian 

tanjidor. Secara umum orang berdoa adalah menghendaki suasana yang hening, 

namun dalam ritual ini justru tampak ramai karena bunyi-bunyian dari lagu meng li 

qing ren yang dilantunkan oleh kesenian tersebut. Itulah yang dimaksudkan „unik‟ 

dalam hal ini. Selain itu, kesenian tanjidor berfungsi sebagai iringan dalam 

pelaksanaan do‟a pada kegiatan ritual sembahyang chit nyet fun sore (salah satu dari 

rangkaian ritual sembahyang rebut). Dalam kepercayaan masyarakat keturunan 

Tionghoa di Kecamatan Jebus, Kabupaten Bangka Barat, penggunaan kesenian 

tanjidor dalam ritual sembahyang rebut berfungsi dapat menyampaikan do‟a-do‟a 

mereka. 

Penyampaian do‟a dengan diiringi kesenian tanjidor meliputi komunikasi dua 

aspek, yakni aspek aplikasi dan aspek hakekat. Aspek aplikasi bersifat fisik artinya 

hubungan secara horizontal yakni komunikasi antara musisi tanjidor dengan para 

jamaah yang melaksanakan ritual sembahyang rebut. Hubungan triadik pada aspek 

aplikasi, yakni dimainkannya lagu men li qing ren sebagai „tanda‟, sembahyang chit 

nyet fun sore sebagai „objek‟, dan „makna‟ dibalik fenomena bunyi-bunyian tersebut 

adalah „ajakan berdo‟a di klenteng‟ (stimulus). Sementara aspek hakekat bersifat 
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metafisik, artinya hubungan secara vertikal antara manusia dengan dewa-dewi. 

Seperti yang disampaikan Wayan Senen sebelumnya, bahwa bunyi-bunyian dapat 

menurunkan energi Ilahi kedalam upacara. Pada aspek hakekat terdapat hubungan 

triadik antara tanjidor yang memainkan lagu men li qing ren sebagai „tanda‟, 

sembahyang rebut sebagai „objek‟, maka maknanya adalah penghormatan dan 

keberkahan dari Dewi Kwan Im. Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa 

Dewi Kwan Im merupakan avalokitesvara, yakni penjelmaan Buddha yang berkaitan 

dengan cinta kasih. Dapat dikatakan secara hakekat karena Dewi Kwan Im bersifat 

metafisik. Jadi tanjidor digunakan sebagai sarana komunikasi dalam kegiatan ritual 

sembahyang rebut oleh masyarakat keturunan Tionghoa di Kecamatan Jebus, 

Kabupaten Bangka Barat. 

B. SARAN 

 

Hasil dari penelitian tanjidor dalam sembahyang rebut ini diharapkan tidak 

sekedar menjadi sumber informasi saja, namun menjadi sebuah edukasi bagi 

pembaca. Kemudian jikalau kesenian tanjidor nantinya dijadikan sebagai objek 

penelitian dengan perspektif yang berbeda, diharapkan penelitian ini menjadi sumber 

referensi dalam penulisan. Bagi masyarakat keturunan Tionghoa khususnya yang 

beragama Khonghucu, ketika memahami makna dibalik upacara ritual sembahyang 

rebut dapat meningkatkan keimanan agamanya. Dengan kata lain, siapapun dia, dan 

apapun agamanya ketika memahami makna dibalik keyakinannya maka di dalam 

melakukan peribadatannya akan berusaha semaksimal mungkin. 
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Ahon, 52 tahun, seniman kesenian tanjidor di Kecamatan Jebus, Desa 

Puput,Kecamatan Parittiga, Kabupaten Bangka Barat. 

 

Kutik, 47 tahun, ketua grup kesenian tanjidor Kecamatan Jebus, Desa Puput, 

Kecamatan Parittiga, Kabupaten Bangka Barat. 

 

Sugiakam, 38 tahun,Wirausaha dan Budayawan Tionghoa Parittiga,  Desa Jangphan, 

Kecamatan Parittiga, Kabupaten Bangka Barat. 

 

Yulia, 39 tahun, Pegawai Kantor Kecamatan Jebus, Desa Kapit, Kecamatan 

Parittiga, Kabupaten Bangka Barat. 
 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

GLOSARIUM 

 

A 

Anjir: dedaunan yang digunakan untuk menutupi bibit sahang 

Arit: pisau berbentuk melengkung 

B 

Barongsai: kesenian masyaraat Tionghoa yang menggunakan kostum                  berbentuk 

singa 

Belopon: berburu 

Berume: berkebun padi kering  

Besauh: kegiatan gotong royong 

 Bubu: perangkap ikan 

C 

Ceng beng: ziarah kubur yang dilakukan masyarakat keturunan Tionghoa 

Cham ko Ten: gotong royong mencari kayu di hutan 

Chiang Ku Fun: mengundang arwah leluhur 

Chit Nyet Fun: Sembahyang 

Cou along: mempelai laki-laki datang membawa koper ke rumah mempelai             

wanita 

Cymbal: sambal 

D 

Dodos: alat yang digunakan untuk memotong buah sawit dari batangnya 

J 

Jala: perangkap ikan berupa jaring yang dilempar 

Jeman: jenis kayu 

Jonjong: kayu setinggi 2-3 meter sebagai area jalar sahang 

K 

Kelik: ikan sejenis lele 

Khai Choi: perbatasan awal wilayah masuk kampung 

Khai Mui: perbatasan akhir ujung kampung  

Khoi Khong: peribadatan kepada dewa-dewa            

Khong ngit se: penentuan tanggal 
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Kim cua: kertas yang dibakar untuk melakukan peribadatan 

L 

Lapon: perangkap yang terbuat dari tali yang dirajut 

Liang cha: adat minum the 

M 

Mukat: kegiatan menangkap ikan menggunakan pukat 

N 

Nam: selatan 

Ngebibit: proses awal penanaman 

Ngebubu: kegiatan memasang perangkap bubu  

Ngejala: kegiatan menangkap ikan menggunakan jala  

Ngetem: panen padi 

P  

Pek: utara Pelanduk: kancil  

Pelawan: jenis kayu 

Pematok: pembatas yang terbuat dari kayu 

Pukat: perangkap ikan yang terbuat dari rajutan benang 

S 

Sahang: lada 

Si: barat 

Siro’: perangkap ikan sejenis bubu namun berukuran besar 

Snare drum: instrumen perkusi              

Sung ciu lie: seserahan lamaran 

 Sunyuk: babi 

T 

Tajur: perangkap yang ditinggal 

Tari’: tarik 

Thai pak: ketua adat 

Thung: timur 

Toa Pek Kong: arak-arakan 

U 

Ume: kebun padi kering 
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LAMPIRAN FOTO PENELITIAN 

 

 

 

       Lampiran 1. Kesenian tanjidor dimainkan pada prosesi chit nyet fun sore 

       . (Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022). 

 

            Lampiran 2. Suasana prosesi tao pe kong (Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022). 
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Lampiran 3. Seserahan berupa makanan, hasil bumi, dan lainnya. 

 (Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022) 

 
 

 

Lampiran 4. Seserahan khai mui berupa makanan 

 (Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022) 
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Lampiran 5. Suasana prosesi khoi kong (Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022) 

 

 

Lampiran 6. Suasana pribadatan pada prosesi khoi kong 

(Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022) 
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Lampiran 7. Suasana pembakaran kim cua 

(Foto: Sohibal Ahyar, 13 Agustus 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


